BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian laboratorium, analisis stabilitas lereng

menggunakan perangkat lunak GEOS, serta perencanaan tembok penahan tanah pada

kondisi undrained, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Stabilitas lereng pada kondisi undrained menunjukkan hasil yang berbeda
berdasarkan metode analisis bidang longsor. Pada analisis circular slip surface
diperoleh nilai Safety Factor sebesar 1.68, sedangkan pada penelitian ini, metode
non-circular slip surface menghasilkan nilai Safety Factor yang lebih rendah
sebesar 0.76, dibandingkan metode circular slip surface, sehingga memberikan
gambaran kondisi lereng yang lebih kritis sesuai dengan lokasi penelitian yang
telah mengalami longsor, sehingga menunjukkan bahwa lereng pada kondisi
eksisting masih memerlukan upaya perkuatan.

Pemasangan tembok penahan tanah memberikan pengaruh positif terhadap
stabilitas lereng dengan meningkatkan kemampuan lereng dalam menahan tekanan
tanah dan mengurangi potensi pergerakan massa tanah. Selain itu, hasil verifikasi
menunjukkan bahwa tembok penahan tanah yang direncanakan memenuhi
persyaratan stabilitas eksternal terhadap geser, guling, dan daya dukung tanah, serta
memenuhi persyaratan stabilitas internal berdasarkan hasil analisis penulangan
menggunakan perangkat lunak GEOS.

Perubahan nilai Safety Factor setelah pemasangan tembok penahan tanah
menunjukkan adanya peningkatan stabilitas lereng. Pada metode circular slip
surface, nilai Safety Factor meningkat dari 1.68 menjadi 1.78, sedangkan pada
metode non-circular slip surface meningkat dari 0.76 menjadi 1.76. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa perkuatan menggunakan tembok penahan tanah efektif
meningkatkan stabilitas lereng pada kondisi undrained, karena nilai Safety Factor

setelah perkuatan telah memenuhi nilai minimum yang dipersyaratkan, yaitu 1.50.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut.
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Penelitian selanjutnya disarankan melakukan analisis stabilitas lereng
menggunakan parameter effective stress pada kondisi drained, sehingga hasil
analisis dapat dibandingkan dengan kondisi undrained.

Penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis menggunakan metode perkuatan
lain, seperti geotekstil, soil nail, atau kombinasi beberapa jenis perkuatan, sehingga
dapat dibandingkan efektivitasnya terhadap peningkatan stabilitas lereng.

Analisis stabilitas lereng selanjutnya dapat mempertimbangkan pengaruh kondisi
muka air tanah, pembebanan dinamis akibat gempa, maupun variasi tinggi tembok

penahan tanah untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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